







malna di baliknya. Untuk itu
butuh paradigrna baru dalam
memandang peristiwa-peristi-
wa sejarah yang kontroversial.
Padahal selama ini sejarah yang
diajarkan di sekolah merupa-
kan versi resmi pemerintah
melalui rumusan kuikulum.
Sumler belajar sejarah masih
bertolak dari buku Seiarah Na-
sional Indonesia (SNI) maupun
buku-buku lain yang lulus sen-
sor. Pembelajaran sejarah






































kan bahaya laten yang patut di-
waspadai. Akan tetapi di sisilain
bangsar perlu merhbuka diri ter-
hadap berbagai perkembangan
wacana baru kasus tersebut
common setxeyangdi-






dalam rentang tahun 1965
ini juga berimbas pada pembe-
laiaran di sekolah. Penambalan
sejarah sebagai alat doktrinasi
penguasa menjadikan pem-
belaiaran di sekolah lebih me-
nekankan pada peran rniliter
dan kepentingan politi\ bukan
kebenaran ilmiah. Hingga kini
pembelajaran sejarah seko-
lah masih berdasar tafsir orde
Baru (Orba), meski sudah run-




rah dalam pembelajaran di Guru harus mampu menya-
sekolah bukan barang sepele. jikan materi yang netlal dan
Berbagai informasi mengenai tidak menggiring peserta didik
peristiwa 1965, misalnya, mesti untuk condong pada salah satu
dapat diakses dengan mudah. versi. Sementara, implementasi
Memang untuk membuka Kurikulum 2013 iuga diharap-
katup penyumbat kebebasan kandapatmenumbuhkansikap
berpikir kitis dan ilmiah se- kitis murid, termasuk dalam
putar peristiwa ini yang berpu- memalcrai peristiwa sejarah.
luh-puluh tahun tidak pernah Pendekatal dalam peman-
'  {{ Pendekatan dalam pemanfaatan materi
belajar sejarah berdasar keilmuan (saintifik)
dan politis. Keduanya iangan ditempatkan
pada hubungan dikotomis. Pendekatan pol i -
t is dapat di lakukan sepanjang t idak menghi-
langkan daya kritis siswa. D
faatan materi belajar sejarah
berdasar keilmuan (saintifik)
dan politis. Keduanya jangan
ditempatkan pada hubungan
dikotomis. Pendekatan politis
dapat dilakukan sepanjang ti-
dak menghilangkan daya kri-
tis siswa. Namun.absolutisme
kebenaran sejarah juga harus
dihindari. Pendekatan politis
dapat ditekarrkan pada upaya
membangun watak bangsa. Se-
mentara, pendekatan saintifik
berperan penting dalam mem-
bangun daya nalar. Jadi kedua
pendekatan haius sejala4,
Kelam
Patut disadad bahwa per-
istiwa 1965 menjadi rentetan
sejarah kelam bangsa karena
diduga terjadi pembantaian
massal masyarakat sipil yang dI-
anggap PKI dan simpatisan. Ini
menjadi, tagedi' kemanusiaan
besar, Presiden Joko Widodo




ngun identitas bangsa yang
berbudaya dan beradab.
Maka memahami sisi yang
satu ini bertujuan agar peserta
didik memiliki perhatian ter-
hadap nilai-nilai keminusiaan
sehingga uagedi serupa tidak
terulang, Pembelajaran sejarah
bukan untuk menebu keben-
cian dan menanam dendam
dari masa lalu. Wacana rekon-
siliasi nasional yang sering
dibicarakan menjadi poin pen-
ting. Konteksnya forgiuen but
not forgotten. Maka butuh tin-
dakan korektif dengan meng-
ubah paradigma pembelaiaran
sejarah yang selama ini sarat
kepentingan politik.
Guru perlu mengambil ja-
rak dengan kontroversi untuk
mencari akar permasalahan
serta solusi bijal bagi kehidu-
pan bangsa. Selain itu, jauh
lebih penting menanamkan
kesadaran sejarah guna men-
cetak generasi arif dalam
menghadapi persoalan.
Francois Caron mengung-
kapkan, ta*ala sejarah menya-




yang sehat akan bisa menerima
perbedaan dan menolak sikap-
sikap intoleran. Maka jika ada
yang masih sulit menerima
perbedaan terhadap suatu
peristiwa seiarah, apalagi un-




hanya menjadi alat penguasa.
Seiarah jangan sampai terseret
arus politik dm menjadi alat
kekuasaan. Ignas I(eden me-
nyatakan, pendid{an mere-
produksi suasana umum (salah
satunya) dalam politilg seka-
lipun diharapkan juga koreksi
suasana umun yang tak dike-
hendaki. Untuk irulah pelajaran
sejarah sekolah perlu menyaji-
kan berbagai wacana dan mem-
buka ruang-ruang berpikir lcitis
berbagai kasus kontrciversi,
Pesena didik perlu dikenal.
kan pada berbagai pemikiran
altematif sekaligus menanam-
kan kesadaran sejarah. fika pe-
merintah dan masfarakat tidak
paham sejarah sendiri, kara-
kter bangsa akan mudah ter-
degradasi. Berbagai pemikhan
altemative sebenamya dapat
menladi bahan refleksi dalam
membangun paradigrn .pem-
belajaran sejarah yang baru,
komprehensit dan ilmiah. lni
lah fondasi pendidikan karakter
dalam kerangka revolusi menta
bagi kehidupan berbmgsa da.n
bemegarayang lebih baik r
Penulh dosen sejalah
U niu e rs itas S anat a D haltuiz
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